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ABSTRAK

Kawasan industri seringkali menghadapi tantangan lingkungan berupa
peningkatan suhu dan polusi udara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengembangan Green Belt di Kawasan Industri Kariangau sebagai buffer ekologis
dalam pengendalian polusi dan pelestarian lingkungan. Metode yang digunakan
melibatkan analisis citra satelit Landsat 8 dari tahun 2018 hingga 2024 untuk
memperoleh Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) sebagai indikator
kerapatan vegetasi dan Land Surface Temperature (LST) untuk suhu permukaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Belt di Kawasan Industri Kariangau
didominasi oleh vegetasi berkepadatan tinggi, dengan luas potensi 6.153 hektar,
yang menunjukkan kondisi kehijauan yang terjaga. Analisis korelasi menemukan
hubungan negatif yang kuat dan signifikan antara NDVI dan LST; semakin tinggi
kerapatan vegetasi, semakin rendah suhu permukaan. Suhu permukaan terendah
tercatat 25°C dan tertinggi 31°C. Hal in1 menegaskan efektivitas Green Belt dalam
menurunkan suhu permukaan, berkontribusi pada mitigasi efek pulau panas
perkotaan dan menciptakan lingkungan mikro yang lebih nyaman. Temuan ini
secara implisit menunjukkan peran Green Belt dalam menyerap polutan dan
menjadi penyangga ekologis penting. Penelitian ini menegaskan pentingnya Green
Belt sebagai strategi keberlanjutan untuk menjaga kualitas lingkungan di kawasan
industri.
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